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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan 
di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.” 
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https://www.bbc.com/indonesia/dunia-43027843
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https://ugm.ac.id/id/berita/18757-ugm-dorong-gerakan-memanen-air-hujan-untuk-atasi-kekeringan
https://ugm.ac.id/id/berita/18757-ugm-dorong-gerakan-memanen-air-hujan-untuk-atasi-kekeringan
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[[[Telah mengabarkan kepada kami [Yazid bin Harun] telah 
mengabarkan kepada kami [Ja'far Ibnu Al Harits], dari 
[Manshur] dari [Hilal bin Yasaf] dari [Abu yahya] dari 
[Abdullah bin 'Amr] ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena air wudhu, akan 
terkena oleh) api neraka, hendaklah kalian 
menyempurnakan wudhu."]]] (HR. Darimi No.700). 
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[[[Telah mengabarkan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Muhammad bin Ziyad] ia berkata: "Aku pernah mendengar 
[Abu Hurairah] radliallahu 'anhu ia bercerita: 'Dia pernah 
melewati kami dan orang-orang berwudhu dari tempat 
berwudhu, lalu ia berkata:  

 
'Sempurnakanlah wudhu kalian, Abu Al Qasim shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Celakalah tumit-tumit (yang 
tidak terkena air wudhu, akan terkena) api neraka' ". Abu 
Muhammad berkata: "Hadis ini lebih membuatku kagum 
dibandingkan dengan hadis Abdullah bin 'Amr".]]] (HR. 
Darimi No.701). 
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https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49190635
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https://lokadata.id/artikel/dari-mata-air-ke-gelas-minum-kita
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi 
sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

 

https://www.mongabay.co.id/2017/04/15/memanen-air-hujan-ala-romo-kirjito/
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya 
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman.” 

 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, 
adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, 
lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-
tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia 
dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah 
kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami 
jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 
(Kami) kepada orang-orang berfikir.” 

 

 

“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, dan adalah arsy-Nya (sebelum itu) di atas air, 
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agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik 
amalnya.” 

 

“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan 
air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang 
yang mendengarkan (pelajaran).” 

 

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?” 
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“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah 
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” 

 

“dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,”
 

 

https://mui-lplhsda.org/konsep-air-sanitasi-dan-kebersihan-wash-dalam-perspektif-islam/
https://mui-lplhsda.org/konsep-air-sanitasi-dan-kebersihan-wash-dalam-perspektif-islam/
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“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 
mensucikan kamu dengan hujan itu.” (QS. Al-Anfal : 11).  

 

“Ya Allah, bersihkanlah dosa-dosaku dengan air, salju, dan 
embun.” (HR. Bukhari, No : 744 dan HR. Muslim, No : 598). 

 

https://www.voaindonesia.com/a/penelitian-salju-aman-untuk-dikonsumsi-/4245254.html
https://www.voaindonesia.com/a/penelitian-salju-aman-untuk-dikonsumsi-/4245254.html
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“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi 
sumber-sumber air di bumi …..” (QS. Az-Zumar : 21). 
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“Laut itu adalah suci (airnya) dan halal bangkainya.” 
(Dikeluarkan oleh Abu Dawud, No : 83; Tirmidzi, No : 69; 
An-Sai, No : 59; Ibnu Majah, No : 3246. Tirmidzi berkata 
bahwa hadis hasan shahih, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-
Bany di (Shahih Sunan An-Nasai), No : 58). 
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“Rasulullah SAW meminta setimba dari air zam-zam, 
kemudian beliau minum dan berwudhu.” (Zawaid Musnad, 
1/76). 

 

“Nabi SAW mandi dengan Maimunah (istrinya) dalam satu 
bejana dan di dalamnya terdapat bekas adonan.” (Riwayat 
An-sai “Sahih Sunan An-Sai’, No : 234, dan Ibnu Majah 
“Shahih Sunan Ibnu Majah, No : 303 dan yang lainnya. Al-
Misykah, No : 485, Al-Irwa’, No : 271). 
 

 

https://sains.kompas.com/read/2019/03/14/185323323/tak-sekadar-mitos-air-tajin-punya-manfaat-kesehatan-pada-bayi?page=all
https://sains.kompas.com/read/2019/03/14/185323323/tak-sekadar-mitos-air-tajin-punya-manfaat-kesehatan-pada-bayi?page=all
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“Apabila air mencapai dua kulah, maka tidaklah ia 
mengandung najis.” (Riwayat Abu Dawud dan yang lainya. 
Shahih Sunan Abi Dawud, No : 57, Shahih Sunan An-Nasai, 
No : 51, Shahih Sunan Tirmidzi, No : 57, dan Irwa’, No : 23). 

 

 

“Apabila Nabi SAW berwudhu, maka hampir-hampir 
sahabat berkelahi untuk mendapat sisa air wudhu Nabi.” 
(Riwayat Bukhari, No : 189). 



34          Tinjauan dari Perspektif  Islam dan Kearif an Lokal 

 

“Bahwasannya ia mandi dengan air panas.” (Riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dan yang lainnya dan dishahihkan oleh Syeikh 
Al-Bany dalam Irwa’ No : 17). 

 

“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci).” (QS. 
An-Nisa : 43). 
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https://www.bbc.com/indonesia/dunia-43027843
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https://www.ugm.ac.id/id/berita/12410-50-persen-wilayah-yogyakarta-dan-sleman-krisis-air
https://www.ugm.ac.id/id/berita/12410-50-persen-wilayah-yogyakarta-dan-sleman-krisis-air


Rainwater Harvesting (RWH)        43 

 

https://ugm.ac.id/id/berita/18757-ugm-dorong-gerakan-memanen-air-hujan-untuk-atasi-kekeringan
https://ugm.ac.id/id/berita/18757-ugm-dorong-gerakan-memanen-air-hujan-untuk-atasi-kekeringan
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https://www.mongabay.co.id/2019/12/07/memanen-air-hujan/
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https://www.mongabay.co.id/2019/12/07/memanen-air-hujan/
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https://ekonomi.bisnis.com/read/20190617/45/934401/15-bendungan-baru-mulai-dibangun-2021
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190617/45/934401/15-bendungan-baru-mulai-dibangun-2021
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http://www.sunburstadventure.com/
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[[[Telah mengabarkan kepada kami [Yazid bin Harun] telah 
mengabarkan kepada kami [Ja'far Ibnu Al Harits], dari 
[Manshur] dari [Hilal bin Yasaf] dari [Abu yahya] dari 
[Abdullah bin 'Amr] ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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"Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena air wudhu, 
akan terkena oleh) api neraka, hendaklah kalian 
menyempurnakan wudhu."]]] (HR. Darimi No.700). 
 
[[[Telah mengabarkan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Muhammad bin Ziyad] ia berkata: "Aku pernah 
mendengar [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu ia bercerita: 
'Dia pernah melewati kami dan orang-orang berwudhu 
dari tempat berwudhu, lalu ia berkata:  
 
'Sempurnakanlah wudhu kalian, Abu Al Qasim shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Celakalah tumit-tumit (yang 
tidak terkena air wudhu, akan terkena) api neraka' ". Abu 
Muhammad berkata: "Hadis ini lebih membuatku kagum 
dibandingkan dengan hadis Abdullah bin 'Amr".]]] (HR. 
Darimi No.701). 

 



Rainwater Harvesting (RWH)        65 



66          Tinjauan dari Perspektif  Islam dan Kearif an Lokal 



Rainwater Harvesting (RWH)        67 

 

 



68          Tinjauan dari Perspektif  Islam dan Kearif an Lokal 

 

 

 



Rainwater Harvesting (RWH)        69 

 

 



70          Tinjauan dari Perspektif  Islam dan Kearif an Lokal 

[[[Telah mengabarkan kepada kami [Yazid bin Harun] telah 
mengabarkan kepada kami [Ja'far Ibnu Al Harits], dari 
[Manshur] dari [Hilal bin Yasaf] dari [Abu yahya] dari 
[Abdullah bin 'Amr] ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
 
"Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena air wudhu, 
akan terkena oleh) api neraka, hendaklah kalian 
menyempurnakan wudhu."]]] (HR. Darimi No.700). 
 
[[[Telah mengabarkan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Muhammad bin Ziyad] ia berkata: "Aku pernah 
mendengar [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu ia bercerita: 
'Dia pernah melewati kami dan orang-orang berwudhu 
dari tempat berwudhu, lalu ia berkata:  
 
'Sempurnakanlah wudhu kalian, Abu Al Qasim shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Celakalah tumit-tumit (yang 
tidak terkena air wudhu, akan terkena) api neraka' ". Abu 
Muhammad berkata: "Hadis ini lebih membuatku kagum 
dibandingkan dengan hadis Abdullah bin 'Amr".]]] (HR. 
Darimi No.701). 
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Buku: 
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Jurnal: 
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